BAB IV
DATA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian Tindakan Kelas Pra Siklus

Sebelum penelitian pra siklus ini dilakukan padagtgl 6 Februari

2012 berikut tahapan-tahapannya:

1. Perencanaan

a.
b.
C.

d.

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat :
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
Menyiapkan lembar observasi (terlampir)
Menyiapkan soal

Pendokumentasian

2. Tindakan

Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengamgueapkan

salam dan menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama dan

dilanjutkan dengan apersepsi.

Selanjutnya guru menyampaikan materi tentang shwegamaanh,

dengan sekilas lalu mempersilahkan siswa untukatgamyab, selanjutnya

memberikan soal pilihan ganda kepada siswa darateegdiakhiri dengan

guru mengajak siswa untuk membaca hamdalah darbécsama.

Nilai siswa diambil dari nilai soal yang dijawabngaberikan guru

setelah tindakan dilakukan. Nilai pra siklus dapdthat dalam tabel

berikut:
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Tabel 3
Kategori Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Agalehlag Kelas 11l Ml
Islamiyah Sukorejo Menggunakan Pendekatan Metode&usional Pra Siklus

Jumlah
Prosentase Hasil peserta didik Kategori Prosentase
90-100 6 Baik Sekali 20,69%
70-80 7 Baik 24,13%
50-60 8 Cukup 27,59%
30-40 8 Kurang 27,59%
0-20 0 Kurang Sekali 0%
Jumlah 29 100%
(Hasil Selengkapnya Terlampir)
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Gambar 2
Grafik Histogram Prestasi Belajar pada Mata Paeaj@qidah Akhlaq Kelas Il
MI Islamiyah Sukorejo Menggunakan Metode Konvenaldtra Siklus

Dari hasil di atas terlihat bahwa pada pra siklusgkiat
keberhasilan peserta didik dengan predikat baiklsékpeserta didik atau
20,69%, kategori baik 7 peserta didik atau 24,13kétegori cukup 8
peserta didik atau 27,59 %, kategori kurang 8 pes#idik atau 27,59%
kategori kurang sekali O peserta didik atau 0%airtinya dalam pra siklus

ini banyak peserta didik yang tidak memahami ped@jaAqgidah akhlaq
materi Akhlaq terpuji dengan pendekatan Metode kosiwonal ceramah

yang mereka lakukan, jika dilihat dari tingkat k#asannya hanya 13
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peserta didik atau 44,83% yang tuntas, ini juganyat perlu ada
peningkatan pada proses pembelajaran Aqidah alddaq pendekatan

metode konvensional kepada metode CTL

B. Hasil Pendlitian Tindakan Kelas Siklusl|

Siklus | dilaksanakan tanggal 6 Februari 2012, matng diajarkan

adalah materi Akhlaq terpuji . Siklus | dibagi daldeberapa tahap yaitu:

1)

2)

Perencanaan:
a) Merencanakan rencana program pembelajaran (RPP)
b) Menyusun Kuis.
¢) Menyusun LOS
Tindakan dengan menerapkan tindakan yang mengaugk&nario dan
LOS meliputi:
a. Guru membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa
b. Guru mengarahkan siswa agar menyimak penjelasaantgn
akhlaqg terpuji dalam kehidupan sehari-hari seperidah hati,
santun, ikhlas dan dermawan.
c. Siswa menyebutkan pengertian Akhlaq terpuji yagidiah hati,
santun, ikhlas dan dermawan
d. Siswa menyebutkan ciri-ciri dan contoh sifat rentiah, santun,
ikhlas dan dermawan dalam kehidupan sehari-hari.
e. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dan setiap kelomisoliri
dari 4 anak
f. Setiap anggota kelompok bertugas membaca dan memaha
materi yang ada dalam buku panduan mata pelajaran
g. Setiap kelompok bertugas menuliskan dan mempratekka
perilaku rendah hati, santun, ikhlas dan dermavedens proses
diskusi kemudian menyampaikan di depan kelas.
h. Selama diskusi berlangsung guru memantau kerja nigrasi
masing kelompok dan membantu siswa yang mengalami

kesulitan.
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I. Guru memilih secara acak pada kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya serta yang masiaging
kelompok diwakili oleh satu orang siswa serta at@gelompok
yang lain membuat praktek tentang hasil diskusiuyperilaku
akhlaqg terpuji..

j.  Guru membimbing dan mengamati siswa dalam menydapali
hasil diskusinya.

k. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok Ilaimkunt
menanggapi bila terjadi perbedaan pendapat.

l.  Guru bersama siswa untuk membahas kembali hasimjek
yang presentasi.

m. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan @eaig
materi Akhlaq terpuji yang telah dipelajari.

n. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan @eag
materi yang telah dipelajari.

0. Guru memberikan soal untuk dikerjakan bahan peanazh
materi.

p. Guru menutup proses pembelajaran

3) Observasi dengan melakukan format observasi

Tahap ini dilaksanakan observasi yang dilakukanalkagtor
terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakarvasi yang telah
dipersiapkan untuk mengetahui kondisi kelas terat&®aktifan belajar
siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini hasil perggan kemudian
dicari solusi dari permasalahan yang ada pada waltmbelajaran
berlangsung
Berikut hasil dari penilaian dari keaktifan belsggswa:



Tabel 4
Kategori Nilai Keaktifan Belajar Peserta didik
Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlaqg Kelas Ill Ml islgah Sukorejo setelah
Menggunakan Pendekatan Metd@H. Siklus |

Jumlah
Prosentase peserta

Hasil didik Kategori Prosentas

5 7 Baik Sekali 24,14 %

4 9 Baik 31,03 %

3 7 Cukup 24,14 %

2 6 Kurang 20,69 %

1 0 Kurang Sekali 0 %
Jumlah 29 100%

(Hasil Selengkapnya Terlampir)
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Gambar 3
Grafik Histogram Nilai Keaktifan Belajar PesertdidliPada Mata Pelajaran
Aqgidah Akhlaq Kelas Ill Ml Islamiyah Sukorejo sethlMenggunakan

Pendekatan MetodeTL Siklus |

Berdasarkan nilai proses keaktifan peserta didikgde jumlah

peserta didik yang berada pada kategori baik selddi 7 peserta didik
atau 24,14 % meningkat dari pra siklus yaitu Zepgesdidik atau 13,79%,

kategori baik 9 peserta didik atau 31,03% samargqpa siklus , kategori

cukup 7 peserta didik atau 24,14% naik dari préusikyaitu 6 peserta
didik atau 20,69%, kategori kurang 6 peserta daddu 20,69% menurun



58

dari pra siklus yaitu 8 peserta didik atau 27,588begori kurang sekali 0
peserta didik atau 0% menurun dari pra siklus yaijpeserta didik atau
6,90%. Kategori cukup masih mendominasi keaktifesepta didik dalam
pendekatan metode CTL, ini berarti peserta didikimpasif.

Sedangkan Nilai siswa diambil dari nilai soal yahgwab yang
berikan guru setelah tindakan dilakukan. Nilai skl dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Tabel 5
Kategori Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelapaaia Mata Pelajaran Agidah
Akhlag Kelas 11l Ml Islamiyah Sukorejo setelah Mgumakan Pendekatan

MetodeCTL Siklus |
Jumlah
Prosentase peserta
Hasil didik Kategori Prosentase
90-100 8 Baik Sekali 27,59 %
70-80 11 Baik 37,93 %
50-60 6 Cukup 20,69 %
30-40 4 Kurang 13,79 %
0-20 0 Kurang Sekali 0%
Jumlah 29 100%

(hasil selengkapnya ada di lampiran)
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Gambar 4
Grafik Histogram Prestasi Belajar Siswa Pada Mataj&ran Pada Mata
Pelajaran Agidah Akhlaqg Kelas Il Ml Islamiyah Suk setelah Menggunakan
Pendekatan MetodeTL Siklus |

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus | ltefaengalami
peningkatan dengan menggunakan pendekatan Me@de tingkat
keberhasilan peserta didik dengan, kategori b&&ls8 peserta didik atau
27,59% meningkat dari siklus sebelumnya yaitu 6epiasdidik atau
20,69%, kategori baik 11 peserta didik atau 37,988fingkat dari siklus
sebelumnya yaitu 7 peserta didik atau 24,14%, keitegukup 6 peserta
didik atau 20,69% menurun dari siklus sebelumnyituy& peserta didik
atau 27,59%, kategori kurang 4 peserta didik a@&ud9®6 menurun dari
siklus sebelumnya yaitu 8 peserta didik atau 27,5R&btegori kurang
sekali 0 peserta didik atau 0% sama seperti sgdbelumnya. Itu artinya
dalam siklus ini telah terjadi peningkatan, jikalir@it dari tingkat
ketuntasannya ada 13 peserta didik atau 44,83% tysut@s pada siklus |
naik menjadi 19 peserta didik atau 65,52%, meskgemikian masih ada
10 peserta didik atau 34,48% yang belum tuntasumgat membutuhkan
bimbingan lebih pada siklus berikutnya.

4) Refleksi
Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan rmeeatyasi
kegiatan yang ada di siklus | di mana terdapat faglaekekurangan yang
dilakukan:
a. Guru kurang detail dalam menerangkan materi
b. Guru kurang mampu memanfaatkan media pembelajanatuk u
memperjelas materi
c. Setting kelas tradisional kurang dapat menjadikswas berkomunikasi
dengan temannya dengan baik
d. Guru kurang mampu memberikan contoh yang baik tekakkhlaq

terpuji di depan siswa lainnya.



60

e. Guru kurang mampu meningkatkan minat siswa untukako&an
diskusi dan sharing tentang pengalaman akhlaq jtedpungan siswa
lain.

f. Guru kurang mampu memotivasi kerja kelompok siswa

g. Guru masih banyak melakukan aktivitas di depanskelan kurang
banyak mendekati kerja kelompok untuk memberikanbmgan dan
motivasi.

Berdasarkan kekurangan di atas guru dan kolabama¢acari solusi
bersama terhadap permasalahan yang ditemukanadi #ehgan melakukan
tindakan:

a. Guru perlu menjelaskan materi dengan detail mesiala materi dengan
detail.

b. Guru perlu menggunakan media gambar dan audio lvisumdoh akhlaq
terpuji untuk lebih mempermudah siswa memahami rdangerti serta
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari

c. Guru perlu mendemonstrasikan tentang contoh kongktlaq terpuji
kepada siswa dengan pelan-pelan dan detail agaa syang terbagi
menjadi kelompok-kelompok dapat melihat dengan idetaktek dari
perilaku akhlaq terpuiji.

d. Perubahan posisi guru yang tidak hanya berdiratli ;empat saja ketika
memonitoring jalannya kegiatan pembelajaran, tetgmya dapat
dilakukan berjalan keliling diantara siswa.

e.Guru perlu menyetting kelas dengan huruf U kareremuongkinkan
siswa lebih mudah berkomunikasi dengan guru damwasigin dalam
kelompoknya.

f. Guru perlu menekankan kepada siswa untuk bertaegada guru ngaji
di lingkungannya masih-masing untuk bertanya lefglas tentang
aplikasi akhlaq terpuiji di dalam lingkungan bernaaakat.

Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solusihatap
permasalahan proses pembelajaran dalam mengompeeataeranan teman

ini. Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rwan untuk diterapkan
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pada siklus Il sebagai upaya tindak perbaikan tapaipaya memotivasi
siswa pada siklus 1.
C. Hasil Pendlitian Tindakan Kelas Siklus |
Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 07 Maret 20W2teri yang
diajarkan Menghindari Akhlag tercel&iklus Il dibagi dalam beberapa tahap
yaitu:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal ppétsidpkan
oleh peneliti yaitu:
a. Membuat rencana kegiatan harian (terlampir)
b. Menyetting kelas dengan huruf U
c. Menyiapkan media audio visual dan gambar shalgineah
d. Menyiapkan lembar observasi (terlampir)
e. Pendokumentasian.
2. Tindakan

Proses tindakan siklus 1l ini di mulai dengan guarangucapkan
salam dan mengajak semua siswa untuk berdo’a barssmersepsi dan
mengabsensi siswa.

Tindakan dilanjutkan dengan guru menerangkan materi
menghindari akhlaqg tercela (perilaku bodoh, pemakair dan boros)
dengan menjelaskan cir-ciri akhlaq tercela kepasl@asdan dibantu oleh
penayangan video dan gambar.

Selanjutnya guru medemonstrasikan dengan modeh gerdang
cirri-ciri akhlaq tercela sesuai video dan gambangin pelan-pelan dan
siswa ditekankan untuk melihat dengan sungguh-simggtelah selesai
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyartantang materi.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru membagi kelompsWa yang
terdiri dari kelompok laki-laki dan kelompok perenam untuk melakukan
pemeranan contoh dan cirri-ciri akhlaq tercela dara menghindarinya
dari awal sampai akhir kemudian memilih satu anak ohasing-masing
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kelompok untuk menguraikan tentang bahaya akhlagleesesuai dengan
pengalaman individu masing-masing.

Setiap kelompok diberi skenario dengan rincian yiebgh mudah
dipahami siswa dan diperjelas dengan gambar oleh gumtang bahaya
akhlaqg tercela serta mengetahui contohnya untakildidlalam kelompok.

Guru menyuruh setiap kelompok untuk menuliskan atemt
perbandingan akhlaq tercela dengan akhlaq teruji abntohnya dalam
kehidupan sehari-hari. Pada saat kelompok sedamgkuokan apa yang
diperintahkan guru, guru mengelilingi kelompok saasuntuk memberikan
bimbingan dan motivasi kepada setiap kelompok.

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yangmtman
untuk mengomentarinya.

Guru kemudian mengklarifikasi diskusi siswa kemuodia
memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya kepada tentang
mataeri menghindari akhlaqg tercela, kemudian guemberikan refleksi
tentang hikmah menghindari akhlaqg tercela dalandkgan masyarakat.

Selanjutnya guru mengklarifikasi hasil pekerjaarswsi dan
memberikanapplus kepada semua siswa. Selanjutnya guru memberikan
tes sebanyak 10 soal pilihan ganda kepada setaya suntuk menguiji
pemahaman terhadap materi, setelah 10 menit gunankesoal.

Kegiatan tindakan diakhiri dengan guru mengajawaismembaca

do’a bersama dan salam.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses permaeldjakelas
dengan menggunakan instrumen observasi yang digdgdabolator, ada
beberapa catatan hasil dari bentuk keaktifan yahah tdilakukan oleh
siswa diantaranya :

a. Siswa aktif mendengarkan guru menerangkan materi
b. Siswa aktif bertanya pada guru atau teman
c. Siswa aktif dalam kerja kelompok
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d. Siswa aktif menelaah demonstrasi dan memaharaowidntoh
menghindari akhlaq tercela (bodoh, pemarah, ki&ir doros)
e. Siswa aktif mengomentari hasil kerja tentang com@nghindari
akhlaq tercela kelompok lain di depan kelas.
Berikut hasil dari penilaian dari keaktifan belagéswa:

Tabel 6
Kategori Nilai Keaktifan Belajar Peserta didik
Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlaqg Kelas Ill Ml islgah Sukorejo setelah
Menggunakan Pendekatan MetdZE. Siklus Il

Jumlah
Prosentase peserta
Hasil didik Kategori Prosentase
5 13 Baik Sekali 44, 83 %
4 11 Baik 37,93 %
3 3 Cukup 10,34 %
2 2 Kurang 6,90 %
1 0 Kurang Sekali 0 %
Jumlah 29 100%

(hasil selengkapnya terlampir)
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Gambar 5
Grafik Histogram Nilai Keaktifan Belajar Pesertai#li
Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlaq Kelas 11l Ml islgah Sukorejo setelah
Menggunakan Pendekatan Metd@H. Siklus Il

Berdasarkan nilai proses keaktifan peserta didikgde jumlah
peserta didik yang berada pada kategori baik sekaticapai 13 peserta
didik atau 44,83% meningkat dari siklus Il yaitupéserta didik atau
24,14%, pada kategori baik 11 atau 37,93% menindgatsiklus Il yaitu
9 peserta didik atau 31,03%, sedang pada kategkupc3 peserta didik
atau 10,34% menurun dari siklus Il yaitu 7 peselithk atau 24,14%.
Kategori kurang 2 peserta didik atau 6,90% mendann siklus Il yaitu 6
siswa atau 20,69%, sedangkan kategori kurang sekadserta didik atau
0% sama seperti siklus Il. Ini berarti keaktifaatgia proses pembelajaran
sudah meningkat signifikan.

Sedangkan Nilai siswa diambil dari nilai soal yahgwab yang
berikan guru setelah tindakan dilakukan. Nilai skl dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Tabel 7
Kategori Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaedsjaran Agidah Akhlaq
Kelas Ill MI Islamiyah Sukorejo setelah Menggunalkendekatan MetodeTL

Siklus Il
Jumlah
Prosentase| peserta
Hasil didik Kategori Prosentase
90-100 13 Baik Sekali 44,83%
70-80 12 Baik 41,38%
50-60 3 Cukup 10,34%
30-40 1 Kurang 3,45%
0-20 0 Kurang Sekali 0%
Jumlah 29 100%
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(hasil selengkapnya ada di lampiran)
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Gambar 6

Grafik Histogram Prestasi Belajar Siswa Pada Mataj&an Pelajaran Agidah
Akhlaqg Kelas 11l Ml Islamiyah Sukorejo setelah Mgumakan Pendekatan
MetodeCTL setelah Siklus I

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus Ikalkeimengalami
peningkatan secara signifikan, yaitu tingkat kehsilan peserta didik
dengan, kategori baik sekali sudah 13 peserta datku 44,83%
meningkat dari siklus Il yang hanya 8 peserta datdu 27,59%, kategori
baik 12 peserta didik atau 41,38% naik dari siklysitu 11 peserta didik
atau 37,93%, kategori cukup 3 peserta didik ata@4P@6 menurun dari
siklus 1l yaitu 6 peserta didik atau 20,69%, sed&ategori kurang 1
peserta didik atau 3,45% menurun dari siklus Itwydi peserta didik atau
13,79%, kategori kurang sekali O peserta didik @fdusama seperti siklus
Il. jika dilihat dari tingkat ketuntasannya hanyapéserta didik atau
13,79% yang belum tuntas pada siklus Il ini da@a-rata peserta didik
sudah bisa menguasai materi menghindari Akhlag el@radengan

menggunakan pendekatan metode CTL.
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4. Refleksi

Dari penilaian hasil pada siklus Il peningkatanspasi belajar
siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlag materi adhterpuji dan
Akhlaq tercela di Kelas Il Ml Islamiyah SukorejoeKamatan Limpung
setelah menggunakan pendekatan Metble telah mencapai target yang
telah direncanakan yaitu nilai ketuntasan 80% . danketuntasan sudah
86,12 %. Ini berarti sudah mencapai indikator ketsan dan keaktifan
diatas 80% yang telah direncanakan. Maka penelitradakan kelas ini

peneliti hentikan.
D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil tes dargaeratan yang telah
dikemukakan di atas, pada pelaksanaan tindakasiljues, siklus | dan Siklus
Il dapat prestasi belajarnya dengan diadakannyabelaparan menggunakan
pendekatan metode konvensional dan pendekatan B&@dd. Berikut
penliti gambarkan dalam tabel.

Tabel 8
Nilai Keaktifan Belajar Peserta didik
Pada Mata Pelajaran Pelajaran Agidah Akhlag Kelagdllislamiyah
Sukorejo setelah Menggunakan Pendekatan Me&fdtldPada Siklus | dan

Siklus 1l
Siklus | Siklus 1l
. Jumlah Jumlah
Kategor peserta | Prosentas¢ peserta | Prosentase
didik didik
Baik Sekali 7 24,14 % 13 44,83 %
Baik 9 31,03 % 11 37,93 %
Cukup 7 24,14 % 3 10,34 ¢
Kurang 6 20,69 % 2 6,90 %
Kurang
Sekali 0 0 % 0 0 %
29 100% 29 100 %
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Gambar 7

Grafik Histogram Nilai Keaktifan Belajar Pesertaigi
Pada Mata Pelajaran Pelajaran Agidah Akhlaqg Keladllislamiyah Sukorejo
setelah Menggunakan Pendekatan Metode Siklus Il

Dari hasil di atas terlihat ada peningkatan keaktibelajar siswa pada
mata pelajaran agidah Akhlaq materi akhlaqg tergaii akhlaqg tercela setelah
menggunakan pendekatan Metad€L di mana pada siklus | ada 16 siswa
atau 55,17% dan pada tindakan siklus 1l sudah npanc24 siswa atau
82,76% yang aktif. Hal ini menunjukkan indikatoingadi tetapkan 80% telah

terpenuhi.
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Tabel 9
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agiddited Kelas Il Ml
Islamiyah Sukorejo setelah Menggunakan PendekatoddCTL Siklus |

dan Siklus I
Pra Siklus Siklus | Siklus 1l
Kateqori Jumlah Jumlah Jumlah
9 pesertal Prosentase peserta pesertal Prosentase
didik didik | Prosentase didik
Baik Sekali 6 20,69 % 8 27,59 % 13 44,83%
Baik 7 24,14 % 11 37,93 % 12 41,38%
Cukup 8 27,59 % 6 20,69 9 3 10,34%
Kurang 8 27,59 % 4 13,799 1 3,459
Kurang sekali O 0% 0 0% 0 0%
29 100 % 29 100 % 29 100 %
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Gambar 8

Grafik Histogram Prestasi Belajar Siswa Pada Mataj&an Pelajaran
Aqgidah Akhlaq Kelas Ill Ml Islamiyah Sukorejo sethlMenggunakan
Pendekatan MetodeTL Siklus | dan Siklus I

Dari hasil di atas terlihat ada peningkatan prediakjar siswa pada
mata pelajaran Agidah Akhlag Kelas Il Ml Islamiy&ukorejo Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang setelah menggunakan MeZadehal ini dapat
di lihat dari kenaikan nilai hasil belajar siswandina pada pra siklus ada 13
siswa atau 44,83% naik menjadi 19 siswa atau 65,%2%a siklu Il dan pada

tindakan siklus Il tingkat ketuntasan sudah menicZpaiswa atau 86,21
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Kedua tabel di atas membuktikan dengan beberapgikiam yang
dilakukan guru terutama dalam membimbing peserdé dian memotivasi
untuk aktif dalam terjadi peningkatan prestasiajael siswa pada mata
pelajaran Aqgidah Akhlag Kelas Ill MI Islamiyah Suk@ Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang setelah menggunakan MetGdke telah
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam matkhlaq terpuji dan
akhlag tercela pada tingkat ketuntasan dan dapaingietkan keaktifan

peserta didik sebagaimana yang telah direncanakan.



